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Abstract: This study aims to determine the form of management of students at SMTK East Rote, East Rote 
District, Rote Ndao District. This research is classified as qualitative descriptive research with a case study 
type. The collection techniques used were observation sheets and interviews. Implementation of management 
forms is carried out through analysis of student planning, coaching and development of students, student 
evaluation, and student transfers. The results of the study showed that: First, the analysis of student planning 
showed that it had not been fully carried out by the school, which had not fully conducted an in-depth needs 
study related to the new student admission plan, as evidenced by not having a single document prepared by 
the school management starting from the board-teachers to the foundation. Second, coaching and developing 
students at this stage has been carried out through intra-curricular and extra-curricular activities. Third, 
evaluations of students the types of evaluation students receive at school include formative evaluation and 
summative evaluation. Fourth, student transfers: the school is open to students who want to make transfers, 
either incoming or outgoing transfers, but of course, there are several requirements that must be fulfilled by 
the student concerned.. 

Keywords : Management, learners. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk manajemen peserta didik di SMTK Rote Timur, 

Kecamatan. Rote Timur. Kabupaten Rote Ndao. Penelitian ini tergolong  penelitian deskriptif  kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan yang digunakan ialah lembar observasi dan wawancara. 

Pelaksanaan bentuk manajemen yang dilakukan melalui analisis perencanaan peserta didik, pembinaan dan 

pengembangan peserta didik, evaluasi peserta didik dan mutasi peserta didik. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa : Pertama analisis perencanaan peserta didik, pada tahap ini ditemukan belum sepenuhnya dilakukan 

oleh pihak sekolah dimana sekolah belum sepenuhnya melakukan kajian kebutuhan yang mendalam terkait 

rencana penerimaan peserta didik baru terbukti dari tidak ada satu dokumen yang disiapkan oleh pengelola 

sekolah mulai dari dewan guru sampai pada pihak yayasan. Kedua pembinaan dan pengembangan peserta 

didik, tahap ini sudah dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstra kurikuler. Ketiga evaluasi  peserta 

didik, Jenis evaluasi bagi  peserta didik disekolah ialah meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Keempat. Mutasi peserta didik, Pihak sekolah terbuka bagi siswa yang ingin melakukan mutasi baik itu mutasi 

masuk ataupun mutasi keluar namun tentunya ada beberapa persyaratan yang harus di penuhi oleh siswa yang 

bersangkutan 

Kata kunci : manajemen, peserta didik 

PENDAHULUAN 

Sekolah adalah organisasi pendidikan formal 

yang didirikan oleh pemerintah maupun swasta 

dengan tujuan untuk mewarsikan pembelajaran, 

pendidikan dan pembimbingan bagi siswa sehingga 
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menjadi pribadi yang bermanfaat bagi dirinya, 

keluarga serta bagi bangsa dan negara, ini 

menunjukan sekolah merupakan komponen 

penting dalam dunia pendidikan. Mengingat begitu 

pentingnya sebuah lembaga sekolah maka perlu 

diperlukan suatu bentuk manjemen atau 

pengelolaan yang matang agar tercapainya tujuan 

pendidkan secara nasional. Manajemen atau 

pengelolaan yang dimaksudkan disini ialah 

perencanaan, pengelolaan serta pelaksanaan yang 

berkaitan  dengan unsur-unsur yang tersedia untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan secara nasional. 

Sudrajat (2010) mengatakan manajemen 

merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh 

seseorang atau lebih pada satu lembaga untuk 

ketercapaian tujuan. Senada dengan konsep di atas 

Wibowo (2013) menyatakan manajemen ialah 

pemanfaatan seluruh sumber daya yang dilakukan 

secara sistematik dan kooperatif agar tujuan dapat 

tercapai secara tepat dan berdata guna. Dari gagasan 

diatas dapat dipahami bahwa maju mundurnya 

suatu lembaga perlu adanya suatu manajemen yang 

baik agar tercapainya tujuan pendidikan secara 

nasional. Salah satu manajemen yang menjadi 

perhatian ialah manajemen peserta didik. 

Manajemen peserta didik ialah upaya 

pelayanan yang optimal bagi siswa mulai dari 

proses perekrutmen sampai peserta didik 

meninggalkan sekolah karena sudah lulus 

mengikuti pendidikan pada sekolah itu (Nasihin dan 

Sururi, 2009); hal lain juga disampaikan oleh  

Mulyasa  (2003) bahwa manajemen  peserta didik 

adalah proses pengaturan dan  pelayanan bagi setiap 

siswa mulai dari masuk sampai ia keluar dari 

sekolah tersebut. 

Dari pandangan di atas dapat dimengerti 

bahwa manajemen peserta didik ialah usaha sadar 

yang dilakukan atau dikerjakan oleh orang-orang 

yang berada pada suatu lembaga pendidikan yang 

memfokuskan pada pengaturan, pengawasan, 

pengelolaan dan pengorganisasian terhadap siswa 

mulai dari siswa itu masuk sekolah sampai ia 

menamatkan diri pada sekolah tersebut karena 

sudah lulus.  

Pengelolaan dan pengaturan peserta didik 

tidak hanya pada tataran pencatatan serta pelaporan 

saja, namun meliputi aspek lingkup yang luas mulai 

dari masuk, proses dan luaran. Suatu lembaga 

pendidikan sangat membutuhkan manajemen 

peserta didik untuk itu sebagai pimpinan sekolah 

perlu melihat berbagai macam kegiatan untuk 

dikelola dan dikembangkan dengan baik agar 

kemampuan yang dimilki oleh siswa dapat 

bertumbuh  secara maksimal. 

Berkaitan dari pandangan di atas maka yang 

menjadi garapan manajemen peserta didik pada 

penelitian ini ialah menurut Sudrajat (dalam Rifa’i, 

2018) yang meliputi proses perencanaan,  

pembinaan, evaluasi dan mutasi peserta didik. 

Manajemen peserta didik sangat penting 

diperlukan karena peserta didik adalah fokus utama 

dalam layanan pendidikan di sekolah. Semua aspek 

manajemen, termasuk pembelajaran, tenaga 

pendidik, keuangan, hubungan sekolah-

masyarakat, dan layanan pendidikan khusus, harus 

difokuskan pada peserta didik agar mereka dapat 

menerima layanan yang berkualitas. Untuk 

mencapai tujuan ini, kepala sekolah dan guru-guru 

harus merencanakan serangkaian kegiatan terkait 

manajemen peserta didik, sehingga potensi peserta 
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didik dapat dikembangkan secara maksimal melalui 

pendidikan itu sendiri. 

Barangkat dari konteks garapan atau ruang 

lingkup manajemen peserta didik di atas, pada poin 

pertama salah satu indikator kegiatan perencanaan 

peserta didik ialah analisis kebutuhan. Kegiatan 

analisis kebutuhan meliputi pihak sekolah 

menganalisis berapa jumlah siswa yang akan 

diterima dan rencana program yang ingin 

dilakukan. Namun kenyataannya tidak berlaku 

demikian pada SMTK Rote Timur. Hasil 

wawancara peneliti dengan pihak pimpinan sekolah 

bahwa setiap tahun penerimaan peserta didik tidak 

perlu melakukan analisis kebutuhan karena peminat 

untuk masuk sekolah ini sangat sedikit begitu juga 

program kegiatan sekolah setiap tahun tidak ada 

perubahan program unggulan dari sekolah. Penulis 

menduga kurangnya peminat dari peserta didik 

bersekolah di sekolah ini karena salah satu faktor 

program unggulan tidak direncanakan dengan baik. 

Selain indikator analisis kebutuhan, indikator 

lain yang dilihat oleh peneliti ialah pengembangan 

potensi peserta didik. Indikator ini memfokuskan 

pada pengembangan bakat, minat dan kemampuan 

siswa melalui kegiatan ekstarkurikuler namun itu 

juga tidak dilakukan oleh pihak sekolah. Informasi 

yang penulis peroleh bahwa hal ini terjadi karena 

kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya 

pembinaan dan pengembangan peserta didik selain 

itu juga kurangnya sarana dan prasarana pendukung 

misalnya peralatan musik, peralatan olahraga dan 

lain-lain.  

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian  Manajemen Peserta Didik 

Nasihin and Sururi (2009), mengatakan 

manajemen peserta didik ialah suatu aktivitas 

berupa pengaturan dan pengelolaan bagi siswa 

semenjak ia diterima sampai ia meninggalkan 

sekolah karena sudah tamat; hal senada juga 

disampaikan oleh Mustari (2014) manajemen 

peserta didik adalah layanan yang memusatkan 

perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan 

layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti: 

pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti 

pengembangan keseluruhan kemampuan minat, 

kebutuhan sampai ia matang di sekolah. Mulyasa 

(2003); menyatakan manajemen peserta didik 

adalah perancangan dan pengaturan terhadap 

kegiatan yang berkaitan dengan siswa, mulai masuk 

sampai dengan keluarnya siswa tersebut dari suatu 

sekolah. 

Dari definisi di atas maka dapat dipahami 

bahwa manajemen peserta didik ialah suatu usaha 

yang dilakukan secara sadar dan terencana melalui 

penataan, pengaturan, pengorganisasian dan 

pengawasan bagi siswa sejak ia diterima sampai ia 

keluar dari sekolah tersebut karena telah lulus. 

Tujuan Manajemen Peserta Didik 

Tujuan pengelolaan  peserta didik ialah  

mengelola aktivitas peserta didik agar aktivitaas 

tersebut dapat menopang proses pembelajaran 

(Nasihin and Sururi, 2009); hal yang sama juga 

disampaikan oleh Sudrajat  (2010) bahwa tujuan 

manajemen peserta didik agar dapat menunjang 

seluruh proses pembelajaran melalui pengaturan 

dan pengorganisasian kegiatan-kegiatan kesiswaan 

agar dapat berjalan lancar, tertib dan teratur 

sehingga memberikan sunbangsih bagi tujuan 

pendidikan secara keseluruhan.  

Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 

Ruang lingkup manajemen peserta didik untuk 
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dijadikan bahan kajian pada penelitian ini ialah 

menurut Sudrajat  (2010) yang meliputi :  

1) Perencanaan peserta didik 

Kegiatan ini meliputi need assesment. Tahap 

ini akan dilihat rasio antara siswa dan sarana 

prasarana pendukung sebelum penentuan 

penerimaan peserta didik baru. selain itu juga tahap 

ini meliputi rancangan kegiatan dan penyusunan 

program kegiatan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penerimaan siswa baru. Tahap ini meliputi: 

pemasangan pengumuman penerimaan peserta 

didik baru secara terbuka oleh pihak panita, 

Penyaringan peserta didik. Tahap ini akan 

menyeleksi penerimaan siswa baru pada satu 

lembaga pendidikan, Penyesuaian peserta didik. 

Kegiatan ini meliputi pengenalan lingkungan 

sekolah bagi siswa baru setelah dinyatakan diterima 

di sekolah tersebut. Pengelompokan peserta 

didik. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan 

kemampuan atau potensi yang dimiliki peserta 

didik dan juga dikelompokan berdasarkan gender, 

usia dan lain-lain. 

2) Pembinaan kesiswaan 

Kegiatan ini meliputi: Layanan bimbingan 

dan konseling. Layanan ini merupakan proses 

pemberian bantuan terhadap siswa agar mereka bisa 

mengarahkan dirinya dalam bertindak, bersikap, 

sesuai tuntutan dan situasi lingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat. Layanan perpustakaan. 

Keberadaan perpustakaan merupakan sarana 

penunjang proses pembelajaran di sekolah. 

Layanan kantin. Setiap makanan yang disajikan 

pihak pengelola wajib pastikan makan yang bersih 

dan sehat agar tidak membahayakan kesehatan 

siswa. Layanan kesehatan. Layanan ini perlu 

diperhatikan misalkan menyiapkan perlengkapan 

P3K demi menjaga kesehatan siswa ketika sakit. 

Layanan transportasi. Layanan ini juga mesti 

mendapatkan perhatian terkhususnya bagi siswa 

yang memasuki atau berada pada jenjang 

pendidikan prasekolah. Layanan asrama. Layanan 

ini berfungsi bagi peserta didik  yang bertempat 

tinggal jauh dari lingkungan sekolah. 

3) Asesmen  bagi peserta didik 

Secara umum tujuan asesmen bagi peserta 

didik digolongkan menjadi dua yaitu tujuan umum 

dan khusus. Tujuan umum Evalusi peserta didik 

yaitu : a) menghimpungkan data-data yang 

berkaitan dengan kemajuan peserta didik demi 

ketercapaian tujuan; b) memberikan kesempatan 

bagi guru untuk mengevaluasi setiap aktivitas yang 

diinginkan; c) bahan evaluasi bagi guru berkaitan 

dengan metode mangajar yang digunakan. 

Sedangkan tujuan khusus evaluasi peserta didik 

ialah: a) membangkitkan semangat kegiatan 

kesiswaan; b) memperoleh faktor-faktor penyebab 

keberhasilan dan kegagalan  belajar peserta didik; c) 

memberikan pengarahan dan petunjuk serta edukasi 

sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta didik; 

d) untuk membenahi kualitas proses pembelajaran 

serta penggunaan metode mengajar yang tepat. 

Setelah hasil evaluasi maka langkah selanjutnya 

ialah tindak lanjut hasil evaluasi. Tindak lanjut ini 

meliputi: Program remidial dan program 

pengayaan.  

4) Pemindahan peserta didik 

Layanan ini diperuntukkan bagi siswa yang 

berpindah dari satu sekolah ke sekolah yang lain 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif  
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kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Penelitian studi kasus merupakan suatu studi 

tentang penjelajahan sistem yang dibatasi oleh 

kasus (atau bebeerapa kasus) dari satu periode 

waktu ke periode waktu melalui penghimpunan 

data terperinci yang melibatkan banyak sumber 

yang kaya wartai dalam suatu situasi (Sugiyono, 

2017). Kajian penelitian ini dilakukan di SMTK 

Rote Timur, Kecamatan. Rote Timur, Kabupaten 

Rote Ndao, dengan sumber data penelitian ialah 

Kepala sekolah dan guru-guru pada sekolah 

tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Peserta Didik 

Manajemen pada tahap ini meliputi : Analisis 

kebutuhan, rekruitmen peserta didik, seleksi peserta 

didik baru, orientasi peserta didik, penempatan atau 

pengelompokan peserta didik baru, pencatatan dan 

pelaporan peserta didik. 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan salah satu 

unsur penting dalam ilmu manajemen peserta didik. 

Tahap ini akan dilihat rasio antara siswa dan sarana 

prasarana, rasio siswa dan sumber daya guru 

sebagai data pendukung sebelum penentuan 

penerimaan peserta didik baru. Selain itu juga tahap 

ini meliputi rancangan kegiatan dan penyusunan 

program kegiatan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap 

ini secara teoritis sekolah belum sepenuhnya 

melakukannya terbukti dari setiap tahun sekolah 

tidak membentuk tim khusus untuk menganalisis 

kebutuhan sebagai langkah awal dalam penerimaan 

peserta didik. Hal ini didasari karena minat siswa 

akan bersekolah di SMTK Rote Timur sangat 

minim sehingga sekolah tidak melakukan langkah 

ini. Informasi yang diperoleh dari pihak sekolah 

bahwa berapa siswa yang mendaftarkan diri asal 

sudah memenuhi persyaratan pendaftaran peserta 

didik baru maka semua akan diterima. 

Secara teoritis kebijakan sekolah sudah 

bertentangan dengan ilmu manajemen karena, 

apapun bentuk alasannya sekolah mesti melakukan 

analisis kebutuhan untuk menjadi acuan bagi 

sekolah untuk kedepannya. 

Karena itu, manajemen peserta didik 

sebenarnya perlu dilaksanakan setiap satuan 

pendidikan termasuk SMTK Rote Timur dengan 

mengacu pada Manajemen Berbasis Sekolah yang 

diimplementasikan melalui perencanaan 

pengelolaan sekolah sesuai standar pengelolaan 

yang ditetapkan dalam regulasi sistem pendidikan 

nasional. Implementasi MBS dalam tahap 

perencanaan perlu dirumuskan program-program 

pelayanan sekolah yang berorientasi mutu atau 

kualitas dengan panduan yang dituangkan dalam 

penyusunan dokumen yang disebut Rencana 

Pengembangan Sekolah (RPS) dan dokumen 

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah (RAPBS). Pada saat penelitian ini 

berlangsung, kedua dokumen tersebut tidak 

disebutkan dan atau dijelaskan oleh kepala sekolah 

sebagai pimpinan organisasi sekolah.  

Tentunya tidak diangkatnya kedua dokumen 

tersebut untuk dijadikan dasar kajian masalah 

penelitian yang berfokus pada manajemen peserta 

didik pasti ada alasan tersendiri untuk tidak dibuka 
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kepada public, tapi dari segi transparansi 

pengelolaan pendidikan sesuai salah satu azas 

utama dari MBS tidak dilakukan oleh pihak sekolah 

dibawah tanggung jawab kepala sekolah sebagai 

pimpinan organisasi sekolah.  

Rekruitmen Peserta Didik 

Rekruitemen peserta didik merupakan salah 

satu langkah dalam perekrutan akan calon peserta 

didik baru. Sudrajat (2010) mengatakan bahwa 

tahap ini meliputi :pembentukan panitia penerimaan 

peserta didik baru, pemasangan pengumuman 

penerimaan peserta didik baru secara terbuka oleh 

pihak panita. 

Dalam pelaksanaan proses rekruitmen peserta 

didik di SMTK Rote Timur sudah dilakukan sesuai 

dengan tahapan terbukti melalui pembentukan 

panitia oleh sekolah dan panitia sudah bekerja 

sesuai dengan tupoksi kepanitiaan. Pada tahapan 

pengumuman penerimaan peserta didik baru panitia 

tidak memasang spanduk secara tertulis karena bagi 

panitia itu tidak efektif oleh karena itu semua  

panitia berinsiatif untuk langsung turun lapangan 

(door to door) ke setiap rumah untuk mengedukasi 

masyarakat berkaitan dengan visi dan misi 

keberadaan lembaga sekolah.  

Selain hal di atas, panitia juga merumuskan 

formulir pendaftaran bagi calon pelamar peserta 

didik baru, panitia menyediakan formulir 

pendaftaran bagi calon peserta didik, panitia 

menjadwalkan waktu pendaftaran bagi calon 

peserta didik  baru, panitia melakukan pendaftaran 

ulang untuk memastikan siswa/i benar-benar 

dinyatakan diterima. Oleh karena itu penulis 

menyimpulkan bahwa secara manajemen 

perencanaan peserta didik baru, pihak sekolah 

sudah melakukan atau melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan benar namun ada hal lain yang 

perlu diperhatikan dan ditingkatkan. 

Seleksi Peserta Didik Baru 

Tujuan dari tahapan ini ialah untuk melakukan 

seleksi terhadap calon peserta didik baru. Ali (2011) 

ada dua macam sistem penerimaan siswa baru yaitu 

pertama dengan menggunakan sistem promosi dan 

menggunakan sistem seleksi. Sistem promosi 

merupakan sistem penerimaan peserta didik baru 

dilakukan tanpa seleksi. Siswa yang mendaftar di 

sekolah tersebut semuanya diterima dan tidak ada 

yang ditolak, Sedangkan sistem penerimaan yang 

kedua ialah sistem seleksi. Sistem ini digolongkan 

menjadi 3 macam yaitu: 1) seleksi berdasarkan 

daftar nilai EBTA murni (DANEM); 2) seleksi 

berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan 

(PMDK); 3) seleksi berdasarkan hasil tes masuk. 

Sistem yang dipakai di SMTK Rote Timr pada 

saat perekrutman calon peserta didik baru 

menggunakan sistem promosi, dimana panitia 

merumuskan sejumlah persyaratan yang menjadi 

acuan sekolah dalam penerimaan peserta didik baru. 

Sistem ini yang diambil oleh pihak sekolah oleh 

karena minat siswa untuk bersekolah di SMTK 

Rote Timur tergolong masih rendah oleh karena itu 

berapa yang mendaftarkan diri dan telah memenuhi 

persyaratan dari panitia maka semuanya diterima. 

Orientasi Peserta Didik 

Kegiatan orientasi peserta didik merupakan 

kegiatan pengenalan akan lingkungan sekolah 

kepada peserta didik baru baik, lingkungan fisik 

sekolah maupun lingkungan sosial sekolah, agar 

siswa lebih siap menghadapi lingkungan dan 

budaya baru di sekolah yang mungkin berbeda 
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dengan sekolah sebelumnya.  

SMTK Rote Timur sudah melakukan kegiatan 

orientasi sekolah bagi peserta didik baru yang 

dinyatakan diterima. Informasi yang peneliti 

peroleh, dalam kegiatan orientasi sekolah ini 

banyak kegiatan yang dilakukan oleh panitia Masa 

Orientasi Siswa (MOS) meliputi: pengenalan akan 

lingkungan sekolah, mensosialisasikan visi dan misi 

sekolah, peserta didik juga mendapatkan 

pengarahan dari pihak panitia MOS terkait dengan 

tata tertib yang berlaku di SMTK Rote Timur, 

memperkenalkan pengurus OSIS, 

memperkenalkan fasilitas sekolah dan 

memperkenalkan rencana program sekolah 

kedepan. 

Secara teoritis yang dilakukan oleh pihak 

sekolah sudah sesuai dengan teori manajemen yang 

dikemukakan oleh Nasihin and Sururi (2010) 

bahwa Orientasi peserta didik siswa (baru) adalah 

kegiatan penerimaan siswa baru dengan 

mengenalkan situasi dan kondisi lembaga 

pendidikan (sekolah) tempat peserta didik itu 

menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini 

menyangkut lingkungan fisik sekolah dan 

lingkungan sosial sekolah. Lingkungan fisik 

sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman 

sekolah, tempat olahraga, gedung dan perlengkapan 

sekolah serta fasilitas-fasilitas lainnya yang 

disediakan lembaga. Sedangkan lingkungan sosial 

sekolah meliputi kepala sekolah, guru guru, tenaga 

tata usaha, teman sebaya, kakak kelas, peraturan 

atau tata tertib sekolah, layanan layanan sekolah 

bagi peserta didik serta kegiatan kegiatan organisasi 

kesiswaan yang ada di Lembaga. Hal senada juga 

disampaikan oleh Hamiyah & Jauhar   (dalam 

Pradewi et al., 2019), mengatakan bahwa pada masa 

orientasi ini, ada hal-hal yang perlu disampaikan 

kepada peserta didik baru yaitu berupa: sejarah 

sekolah, fasilitas yang tersedia, persepsi masyarakat 

akan keberadaan sekolah, perkenalan oleh personil 

sekolah lainnya. 

Penempatan Atau Pengelompokan Peserta 

Didik 

Sudrajat  (2010) penempatan atau 

pengelompokan peserta didik dilakukan dengan 

sistem kelas, peserta didik dapat dikelompokan 

berdasarkan kesamaan jenis kelamin atau umur 

peserta didik. Selain itu pengelompokan juga dapat 

dilakukan berdasarkan perbedaan yang ada pada 

individu peserta didik seperti: minat, bakat, serta 

kemampuan lain yang dimiliki oleh peserta didik.   

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah tidak melakukan penempatan atau 

pengelompokan peserta didik seperti teori yang 

disampaikan di atas oleh karena minat peserta didik 

untuk bersekolah di SMTK Rote Timur sedikit 

sehingga tidak ada pembagian penjurusan atau 

pengelompokan peserta didik. 

Dari tahun ke tahun peserta didik baru hanya 

mencapai satu rombongan belajar. Informasi 

diperoleh juga dari pihak sekolah bahwa sekolah 

mempunyai keinginan untuk pengelompokan 

peserta didik namun terkendala faktor peminatan 

sedikit. 

Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik 

Kegiatan pencatatan peserta didik merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah terhadap 

peserta didik sejak ia diterima sampai lulus. Tujuan 

dari kegiatan ini ialah untuk memberikan pelayanan 

dan bimbingan bagi peserta didik. Sedangkan 

pelaporan ialah upaya tanggungjawab lembaga atas 

perkembangan peserta didik.  
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Secara teoritis temuan penelitian sudah sejalan 

dengan teori di atas, dimana temuan penelitian 

menunjukkan bahwa SMTK Rote Timur sudah 

melakukan beberapa hal terkait dengan pencatatan 

dan pelaporan peserta didik yang meliputi: 

1. Peserta didik yang dinyatakan diterima di 

SMTK Rote Timur akan tercatat ke dalam 

buku induk kesiswaan. Setelah tercatat di buku 

induk maka daftar nama siswa akan 

dimasukan dalam daftar absensi bagi setiap 

guru mata pelajaran dengan tujuan untuk 

memudahkan guru mata pelajaran saat 

pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar 

di dalam kelas, selan itu juga menjadi acuan 

bagi sekolah untuk memasukan nama siswa ke 

dalam pangkalan data online. 

2. Pencatatan dan pelaporan. Setiap guru mata 

pelajaran membuat daftar nilai masing-masing 

untuk diserahkan kepada wali kelas untuk 

membuat rekapan terkait perkembangan hasil 

belajar siswa. 

3. Melalui hasil rekapan nilai lewat rapor 

kemudian setiap wali kelas melakukan 

pembagian kepada orang tua/wali agar mereka 

juga mengetahui perkembangan belajar dari 

anak-anak mereka.  

Pembinaan dan Pengembangan Peserta 

Didik 

Pembinaan merupakan sebuah usaha atau cara 

yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang kepada individu atau sekelompok individu 

untuk berdaya guna agar dapat memperoleh hasil 

yang bermanfaat. Siswa yang diterima di sebuah 

sekolah, maka siswa itu menjadi warga sekolah dan 

tanggung jawab perkembangan dan pertumbuhan 

sebagian sudah berada dipihak sekolah. Sejalan 

dengan pendapat di atas Rohiat (2010) menjelaskan 

bahwa pembinaan siswa ialah pembinaan 

pelayanan kepada siswa di sekolah baik pada jam 

pelajaran maupun luar pelajaran di sekolah. 

Sejalan dengan pandangan di atas SMTK Rote 

Timur sudah melakukan pembinaan kepada peserta 

didik, bila dinilai peserta didik menyimpang dari 

aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku di 

sekolah, karena perilaku ketidakdisiplinan 

merupakan salah satu perilaku yang dinilai 

menyimpang dari aturan-aturan atau norma yang 

berlaku pada suatu lembaga sekolah. Dalam hal 

penyimpangan tingkah laku di sekolah, sering 

terjadi hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan sekolah, siswa dalam 

kehidupannya di sekolah selalu melakukan 

berbagai aktivitas yang mengarah pada perubahan 

tingkah laku baik itu dalam pembelajaran, bergaul, 

penyesuaian diri dengan lingkungan sekolah dan 

dalam proses belajar mengajar. Namun demikian 

siswa dalam bertingkah laku tidak selalu mengarah 

pada apa yang diinginkan oleh siswa, melainkan 

adanya penyimpangan tingkah laku, baik 

penyimpangan terhadap ketentuan sekolah maupun 

dalam penyesuaian diri dengan diri sendiri.  

Evaluasi Peserta Didik 

Evaluasi peserta didik merupakan proses 

pengumpulan informasi yang dilakukan secara 

terencana dan tersistematis oleh pendidik dengan 

menggunakan patokan-patokan tertentu sebagai 

bukti ketercapaian kompetensi peserta didik melalui 

sikap spiritual, sosial, kompetensi pengetahuan dan 

kompetensi keterampilan. Secara teoritis SMTK 

Rote Timur sudah melakukan hal di atas, terbukti 
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melalui kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh 

pendidik melalui evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif untuk melihat ketercapaian dari tujuan 

pendidikan yang sesungguhnya. 

Mutasi Peserta Didik 

Walaupun secara aturan setiap peserta didik 

memiliki hak untuk mutasi dari satu sekolah ke 

sekolah lain namun ada juga peserta didik harus 

melengkapi atau memenuhi sejumlah persyaratan 

yang menjadi syarat pada saat akan melakukan 

mutasi. Penentuan syarat sangat penting agar dapat 

menghindari penumpukan pada sekolah tertentu. 

Hal yang sama juga sudah dilakukan oleh SMTK 

Rote Timur, ketika peserta didik akan melakukan 

mutasi masuk atau keluar ada persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh siswa yang bersangkutan. 

Informasi dari pihak sekolah bahwa ada penyebab 

peserta didik melakukan mutasi keluar sekolah 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ialah : 

faktor tempat tinggal atau jarak tempat tinggal siswa 

dengan sekolah jauh sehingga orang tua berinsiatif 

memutas anak ke sekolah yang lebih dekat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Perencanaan peserta didik 

Kegiatan yang dilakukan meliputi: analisis 

kebutuhan, rekruitmen peserta didik, seleksi peserta 

didik baru, orientasi peserta didik baru, penempatan 

atau pengelompokan peserta didik, pencatatan dan 

pelaporan. Beberapa langkah di atas, secara teoritis 

menurut ilmu manajemen ada beberapa langkah 

yang sudah dilakukan oleh pihak sekolah tetapi ada 

langkah-langkah tertentu yang belum dilakukan 

sepenuhnya oleh pihak sekolah.  

2. Pembinaan dan pengembangan peserta 

didik 

Pembinaan dan pengembagan peserta didik 

sudah dilakukan oleh pihak sekolah. Jenis 

pembinaan peserta didik di sekolah yang selama ini 

dilakukan ialah ketidakdisiplinan siswa terhadap 

aturan yang berlaku. Selain kegiatan pembinaan ada 

juga kegiatan pengembangan peserta didik 

dilakukan oleh sekolah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3. Evaluasi peserta didik 

Jenis evaluasi bagi  peserta didik di sekolah 

ialah meliputi evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif 

4. Mutasi peserta didik 

Pihak sekolah terbuka bagi siswa yang ingin 

melakukan mutasi baik itu mutasi masuk ataupun 

mutasi keluar namun tentunya ada beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh siswa yang 

bersangkutan. 

Saran 

Peneliti menyadari bahwa masih  banyak hal 

yang belum diungkap  dalam penelitian ini, oleh 

karena itu harapan bagi peneliti lanjutan agar 

melanjutkan penelitian ini dilihat dari sudut 

pandang yang berbeda agar lebih memunculkan hal 

baru yang dapat bermanfaat bagi pihak sekolah 

khususnya dan bidang pendidikan pada umumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali, I. (2003). Manajemen Peserta Didik 

Berbasis Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara. 

Mulyasa, E. (2003) Manajemen Berbasis 

Sekolah. Konsep, Strategi Dan 

Implementasi. Jakarta: Remaja 

Rosdakarya. 

Mustari, M. (2014) Manajemen Pendidikan. 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 393-402 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

402                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                          

    

Jakarta: Rajagrafindo Persada. 

Nasihin, S., and Sururi. Manajemen Peserta 

Didik. Dalam Manajemen Pendidikan. 

Tim Dosen Administrasi Pendidikan 

Univsersitas Pendidikan Indonesia. 

Bandung: Alfabeta., 2009. 

Pradewi, G. I., Wijayanti, W., & Sukowati. 

(2019) Manajemen Peserta Didik Di 

PKBM Berbasis Alam Studi Pada 

Sanggar Anak Alam (SALAM). Kelola: 

Jurnal Manajemen Pendidikan, vol. 6, 

no. 2, 2019, pp. 193–205, 

doi:10.24246/j.jk.2019.v6.i2.p193-205. 

Rifa’i, M. (2018) Manajement Peserta Didik. 

Journal of Chemical Information and 

Modeling, vol. 53, no. 9, 

Rohiat. (2010). Manajemen Sekolah: Teori 

Dasar Dan Praktik. Jakarta: PT. Refika 

Aditama. 

Sudrajat, A. (2010). Konsep Dasar Manajemen 

Peserta Didik. 2010, 

https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2

010/02/1 4/konsep-dasar-manajemen-

peserta-didik/. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif. 

Jakarta: CV Alvabeta. 

Wibowo, A. (2013) Manajemen Pendidikan 

Karakter Di Sekolah (Konsep Dan 

Praktek Implementasi). Bandung: 

Pustaka Pelajar, 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 How to cite this paper : 

Foeh, Y. (2023). Analisis Bentuk Manajemen 

Peserta Didik Di SMTK Rote Timur 

Kabupaten Rote Ndao. Jurnal Dedikasi 

Pendidikan, 7(2), 393–402. 

https://doi.org/10.30601/dedikasi.v7i2.3

857 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




	0a. cover dedikasi 7(2).pdf (p.1)
	0b. EDITORIAL TEAM dedikasi ok.pdf (p.2)
	0c. DAFTAR ISI 7(2).pdf (p.3-5)
	6. 3857 (Foeh)393�402.pdf (p.6-15)
	cover dedikasi 7(1)_page-0002.pdf (p.16)

